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ABSTRAK

APRIJAL (2018). Hubungan Lingkungan Bermain Dan Aktivitas Bermain
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Siswa Raudhatul Athfal
Aisyiyah Bungamas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya pertumbuhan dan
perkembangan motorik kasar anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan lingkungan dan aktivitas bermain terhadap kemampuan motorik kasar
siswa Raudhatul Athfal Aisyiyah Bungamas Kabupaten Seluma Provinsi
Bengkulu.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2017 di Raudhatul Athfal Aisyiyah
Bungamas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. Populasi dan Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa Raudhatul Athfal dan orang tua/wali yang akan
mewakili siswa dalam pengisian angket yang berjumlah 34 orang. Teknik
pengambilan sampel ini adalah secara total sampling. Teknik analisis data yaitu
dengan korelasi product moment.

Hasil analisis menunjukkan bahwa  terdapat  hubungan antara
lingkungan terhadap kemampuan motorik kasar siswa dengan tpi; = 1.843> tyy =
1.697. Terdapatnya hubungan antara aktivitas bermain terhadap kemampuan
motorik kasar siswa dengan tpi = 5.564 > ty, = 1.697. Terdapatnya hubungan
secara bersama-sama antara lingkungan dan aktivitas bermain terhadap
kemampuan motorik kasar siswa Raudhatul Athfal Aisyiyah Bungamas
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu dengan fij; = 9.215 > fi,, = 3.35.

Kata Kunci : Lingkungan, Aktivitas dan Motorik Kasar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan yang terjadi pada saat ini sangat luar biasa. Semua
negara yang ada disetiap belahan dunia berlomba-lomba dalam
mengembangkan banyak hal. Usaha ini dilakukan semata-mata untuk
kemajuan dari masing-masing negara tersebut. Indonesia merupakan salah
satu negara yang saat ini juga mengalami banyak perkembangan
diberbagai bidang seperti, pendidikan, kesehatan, ekonomi dan lain
sebagainya. Perkembangan juga terjadi pada bidang keolahragaan. Hal ini
terlinat dari tingginya minat dan daya tarik dari olahraga tersebut.
Pemanfaatan olahraga juga ditujukan kepada kesehatan manusia itu
sendiri, hal inilah yang menjadikan olahraga berkembang sangat pesat.

Pada saat ini olahraga bukan hanya sebagai kegiatan untuk
mengisi waktu luang, namun olahraga juga sangat berperan penting dalam
kehidupan manusia. Pemerintah saat ini berusaha mengembangkan
olahraga pada semua cabang, hal tersebut bertujuan untuk meraih prestasi
setinggi-tingginya.  Selain  tujuan tersebut olahraga juga dapat
dimanfaatkan untuk perkembangan teknologi yang berguna untuk
menunjang olahraga itu sendiri. Manfaat lain yang tidak kalah penting dari
hal di atas adalah untuk kesehatan dan perkembangan manusia itu sendiri.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3

Tahun 2005 Bab Il tentang dasar, fungsi dan tujuan Pasal 4, berbunyi:



“keolahragaan  nasional bertujuan memelihara dan
meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia,
menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,
memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat,
martabat dan kehormatan bangsa”.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
olahraga memiliki banyak sekali manfaat dan tujuan yang berguna untuk
perkembangan manusia, baik itu kesehatan, fisik-motorik dan juga hal
lainnya, bahkan olahraga juga berperan dalam hal pengembangan negara
itu sendiri. Dalam hal pengembangan manusia, sangatlah dibutuhkannya
olahraga. Olahraga yang merupakan suatu aktivitas gerak, fisik yang
sangat bermanfaat bagi perkembangan manusia terutama pada usia anak-
anak. Pada usia anak-anak (1-6 tahun) merupakan waktu terbaik dalam
mengembangkan perkembangan fisik motorik seorang anak. Aktivitas
seperti berjalan, berlari, meloncat, melompat merupakan kegiatan yang
mampu menunjang perkembangan motorik seorang anak. Hal ini juga
dijelaskan oleh Rohani dalam Kamarulzaman (2011: 88) menyebutkan:
“pada usia anak-anak mereka akan terus mengasah kemahiran motorik
kasarnya seperti melompat, memanjat, berlari, menangkap, dan
menendang bola”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan motorik seorang anak tidak bisa terlepas dari gerak-gerak
dasar seperti melompat, memanjat, berlari, melempar dan menangkap.

Semua kegiatan gerak dasar tersebut dapat dilakukan di dalam maupun di

luar ruangan. Namun setiap kegiatan yang dilakukan memiliki manfaat



dan keuntungan yang berbeda. Hal ini juga diutarakan oleh Gusril (2009:
122), menyebutkan: “ kegiatan bermain anak dapat dilakukan di dalam
maupun di luar ruangan. Kedua tempat ini sama pentingnya namun
berbeda keuntungannya”.

Berdasarkan pernyataan tersebut jelas menyebutkan perkembangan
manusia terutama perkembangan motorik pada anak-anak harus ditunjang
dengan melakukan beberapa gerakan dasar seperti melompat, berjalan,
berlari, memanjat dan lain sebagainya. Semua kegiatan gerak dasar
tersebut dapat dilakukan di luar ruangan atau di dalam ruangan seperti
yang telah dijelaskan di atas, hal tersebut memiliki manfaat dan
keuntungan yang berbeda pula, dalam hal perkembangan motorik juga
diperlukannya peran otak serta kematangan sistem syaraf pada masing-
masing anak untuk menunjang perkembangan motoriknya. Perkembangan
motorik kasar seorang anak juga dipengaruhi berbagai faktor lain yang
didugadapat menghambat perkembangan tersebut, seperti lingkungan
sosial, aktivits bermain, gizi anak itu sendiri. Hal ini sesuai denganvyang
diungkapkan oleh Santrock (207: 208) yaitu:

“perkembangan motorik bukanlah proses pasif dimana gen

menentukan  penyempurnaan urutan  keterampilan  seiring

berjalannya waktu. Sebaliknya, anak secara aktif membangun
keterampilan mencapai tujuan dalam batas yang ditentukan oleh
tubuh anak dan lingkungannya. Anak dan lingkungannya sama-

sama bekerja sama sebagai bagian dari sitem yang terus berubah”.



Pendapat lain juga diutarakan oleh Allen (2010: 5), menyatakan: *
kebutuhan fisik seorang anak ialah (a) tempat berlindung dan berteduh, (b)
makanan yang bergizi, (c) pakaian, (d) perawatan preventif untuk
kesehatan gigi, pengobatan fisik, dan imunisasi bila diperlukan, (e)
beristirahat serta aktivitas secara seimbang, dan mempunyai tempat
bermain”.

Berdasarkan dua pernyataan diatas bahwa pertumbuhan dan
perkembangan motorik kasar anak dipengaruhi banyak faktor seperti
halnya pengaruh lingkungan sosial (tempat tinggal dan tempat bermain),
aktivitas bermain, pendidikan dan pemahaman lainnya.Namun dilihat dari
kenyataannya lingkungan sosial pada saat ini seperti tempat bermain di
luar ruangan yang kurang memadai, kurang layak dan banyaknya
kendaraan bermotor membuat kurangnya keamanan bagi anak dalam
melakukan aktivitas bermain. Hal lain juga ditambah dengan banyaknya
teknologi yang canggih di sekitar lingkungan anak tersebut seperti
playstation, warung internet yang bebas dalam mengakses segala hal
termasuk situs-situs yang tidak layak untuk anak-anak.

Permasalahan di atas juga terjadi pada lingkungan tempat tinggal
murid murid raudhatul athfal aisyiyah bungamas kabupaten seluma
provinsi bengkulu. Setelah melakukan observasi dan wawancara dengan
orang tua murid dan beberapa guru pengajar yang ada, kejadian di atas
seperti kurangnya lokasi bermain bagi siswa, lingkungan bermain yang

sempit tidak sesuai jika dibandingkan dengan jumlah anak didik yang ada,



sehingga siswa tidak optimal dalam dalam melakukan berbagai aktivitas
bermain, maka dalam proses pengembangan kemampuan motorik anak hal
tersebut tidak efektif, hal ini terlihat dari proses belajar sehari-hari, anak
didik sering kali bermain di dalam kelas pada waktu jam istirahat,
kemudian anak didik sering kali duduk-duduk di depan kelas. Kemudian
sarana bermain yang kurang, sehingga dalam melakukan aktivitas bermain
anak menjadi cepat bosan serta kurang semangat dan hal tersebut tentu
dapat menghambat perkembangan dan banyak hal lain yang diduga dapat

menghambat perkembangan tersebut.

Melihat dari sekian banyaknya masalah yang ada diatas, penulis
merasa hal ini perlu untuk diteliti lebih jauh terhadap lingkungan bermain
raudhatul athfal aisyiyah bungamas kabupaten seluma propinsi bengkulu.
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk meneliti
tentang“ Hubungan Lingkungan Bermain Dan Aktivitas Bermain
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Siswa Raudhatul Athfal Aisyiyah

Bungamas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu ”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. lingkungan bermain dan tempat bermain anak yang kurang layak
dan aman.
2. Kurangnya aktivitas bermain anak didik .
3. Gizi anak.
4. Kematangan otak dan sistem syaraf pada anak
5. Pengaruh lingkungan luar sekolah (internet, playstation,
handphone, laptob dan lain sebagainya)
C. Pembatasan Masalah
Dilihat dari identifikasi masalah yang sangat luas dan begitu
banyak hal yang dapat mempengaruhi kemampuan motorik anak, Maka
penulis berkesimpulan untuk membatasi masalah agar penelitian ini
nantinya lebih terarah dan tidak menyimpang. Penulis membatasi
permasalahan ini Pada Lingkungan Bermain Dan Aktivitas Bermain
Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Siswa Raudhatul Athfal Aisyiyah
Bungamas Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Apakah ada hubungan antara lingkungan bermain dengan

kemampuan motorik kasar siswa raudhatul athfal aisyiyah

bungamas kabupaten seluma propinsi bengkulu?



2. Apakah ada hubungan antara aktivitas bermain dengan kemampuan
motorik kasar siswa raudhatul athfal aisyiyah bungamas kabupaten
seluma propinsi bengkulu?

3. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan bermain dan aktivitas
bermain secara bersama-sama dengan kemampuan motorik kasar
siswa raudhatul athfal aisyiyah bungamas kabupaten seluma

propinsi bengkulu?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sesuai dengan perumusan masalah diatas
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan lingkungan bermain
terhadap kemampuan motorik kasar siswa raudhatul athfal aisyiyah
bungamas kabupaten seluma propinsi bengkulu.

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan aktivitas bermain terhadap
kemampuan motorik kasar siswa raudhatul athfal aisyiyah
bungamas kabupaten seluma propinsi bengkulu.

3. Untuk mengetahui bagaimana hubungan lingkungan bermain dan
aktivitas bermain secara bersama-sama terhadap kemampuan
motorik kasar Siswa raudhatul athfal aisyiyah bungamas kabupaten

seluma propinsi bengkulu.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian diatas, maka diharapkan

penelitian ini berguna sebagai:

1.

Masukan bagi kepala sekolah dan staf pengajar di Raudhatul Athfal
Aisyiyah Bungamas Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu.
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di Fakultas llmu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Sebagai salah satu syarat bagi penulis dalam meraih gelar Sarjan
Sains di Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Sebagai pengembangan ilmu bagi peneliti selanjutnya.



